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Abstract This research is motivated by the low student learning outcomes in the ball throwing 
material. Weaknesses and mistakes that often occur are when throwing is not right on target, 
is too far away and too high so it is difficult to catch. The purpose of this research is to 
improve the ability of catching throwers in baseball games through inquiry learning models 
in fourth graders of SDN Nelayan of Cisolok. This type of research is classroom action 
research, consisting of two cycles and in each cycle there are four actions: planning, 
implementing actions, observing and reflecting. Data collection techniques using 
observation. The data analysis technique consists of 3 steps: reduction, conclusion and 
follow-up. Based on the description of the results of research and discussion that has been 
stated, it can be concluded that in the first cycle experienced completeness of 41.17% and 
58.82% incompleteness. While in the second cycle experienced 87.50% completeness and 
17.64% incompleteness. The amount of improvement in students' ability in throwing and 
catching balls from cycle I to cycle II was 46.33%. The average value achieved by students is 
73.16. This has exceeded the indicator of research success by 70%, so the study was not 
resumed and the proposed hypothesis of action could be accepted. 
Keywords Throwing-catching ability; inquiry model; baseball game 
Abstrak Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada materi lempar tangkap 
bola. Kelemahan dan kesalahan yang sering terjadi adalah saat melempar belum tepat pada 
sasaran, berjarak terlalu jauh serta terlalu tinggi sehingga sukar ditangkap. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk meningkatkan kemampuan lempar tangkap dalam permainan bola kasti 
melalui model pembelajaran inkuiri pada siswa kelas IV SDN Nelayan Kecamatan Cisolok.   
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas, terdiri dari dua siklus dan 
dalam setiap siklus ada empat tindakan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi 
(Pengamatan) dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi. Tehnik 
analisis data terdiri dari 3 langkah yaitu reduksi, menyimpulkan dan  tindak lanjut. 
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan maka dapat 
disimpulkan bahwa pada siklus I mengalami ketuntasan sebesar  41.17% dan ketidak 
tuntasan 58.82%.  Sedangkan pada siklus II mengalami ketuntasan sebesar 87.50% dan 
ketidaktuntasan sebesar 17.64%.  Besarnya peningkatan kemampuan siswa dalam melempar 
dan menangkap bola dari siklus I ke siklus II sebesar 46.33%. Rata-rata nilai yang dicapai 
oleh siswa yakni 73.16. Hal tersebut telah melebihi indikator keberhasilan penelitian sebesar 
70% maka penelitian ini tidak dilanjutkan lagi dan hipotesis tindakan yang diajukan dapat 
diterima.  
Kata Kunci kemampuan lempar tangkap; model inkuiri; permainan  bola kasti  
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PENDAHULUAN 
Dalam proses belajar mengajar guru 
yang menjadi pusat perhatian tidak akan lepas 
dengan pelaksanaan proses pembelajaran yang 
dilakukan. Termasuk di dalamnya adalah 
mengenai kesiapan dalam mengajar, 
perencanaan yang baik serta, pengetahuan dan 
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keterampilan guru, faktor kelengkapan sarana 
dan prasarana, faktor kurikulum serta faktor 
lingkungan mengajar. Kenyataan di lapangan 
masih rendahnya efektifitas belajar mengajar 
siswa di sekolah. Hal ini berkaitan dengan 
masih ditemukannya keragaman masalah dalam 
pembelajaran Pendidikan Jasmani, tentang 
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
masih rendah, para siswa jarang mengajukan 
pertanyaan, walaupun guru sering meminta 
agar siswa bertanya jika ada hal-hal yang 
belum jelas, atau kurang paham, keaktifan 
dalam mengerjakan soal-soal latihan pada 
proses pembelajaran juga masih kurang, dan 
kurangnya keberanian siswa untuk 
mengerjakan soal di depan kelas. 
Untuk menunjang pelaksanaan 
pembelajaran lempar tangkap bola tersebut 
kreativitas seorang guru sangat dibutuhkan, 
sehingga proses pembelajarannya dapat 
memberi pengalaman belajar yang baik secara 
lengkap kepada anak didik. Fenomena ini 
merupakan sebuah masalah akibatnya 
kurangnya kemampuan sebagian guru 
Pendidikan Jasmani dalam memanfaatkan 
perannya sebagai guru yang memiliki potensi 
sesuai dengan tuntutan target kurikulum dan 
daya serap serta sebagai seorang pendidik yang 
kreatif dalam mengaktifkan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani di sekolah khususnya 
materi lempar tangkap bola dalam permainan 
bola kasti. 
Permainan bola kasti merupakan 
olahraga permainan yang menarik dan 
menyenangkan. Setiap orang pasti menyukai 
permainan bola kasti karena mempunyai 
tantangan. Di dalam permainan bola kecil ini, 
bola kasti termasuk dalam kelompok bola 
pukul. Para pemain menggunakan kayu yang 
dilemparkan pelambung sesuai dengan 
peraturan. Hal ini tentu saja tidak mudah karena 
memerlukan penguasaan teknik, keterampilan 
dan peraturan dengan benar. 
Permainan ini dilakukan oleh dua regu 
yang berlawanan, setiap regu terdiri dari 12 
(dua belas) dan cadangan terdiri dari 6 (enam) 
orang, permainan ini masing-masing regu harus 
memakai nomor dada dari 1 (satu) sampai 
dengan 12 (dua belas), sedangkan untuk para 
pemain cadangan dari nomor 13 (tiga belas) ke 
atas. Dalam permainan bola kasti, ada beberapa 
teknik yang perlu dan harusdikuasai yaitu 
teknik melempar, memukul, menangkap bola, 
dan berlari. Jadi dalam kehidupan sehari-hari, 
hal ini tersebut tentu mudah sekali dilakukan 
tetapi dalam permainan bola kasti tentu saja 
berbeda. Karena harus mempunyai teknik dan 
keterampilan yang baik untuk memenangkan 
pertandingan tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi di SDN 
Nelayan Kecamatan Cisolok, kemampuan 
melempar tangkap bola masih rendah. Dari 24 
orang siswa kelas IV, ternyata hanya 6 orang 
siswa (25%) yang memiliki nilai di atas nilai 
KKM sedangkan 18 orang siswa (75%) 
memiliki nilai di bawah nilai KKM dengan 
nilai rata-rata 62,07. Nilai KKM Penjas di SDN 
Nelayan Kecamatan Cisolok sebesar 70. Dari 
data ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai 
hasil belajar lempar tangkap bola siswa masih 
rendah. Kelemahan dan kesalahan yang sering 
terjadi adalah pada saat melempar belum tepat 
pada sasaran, berjarak terlalu jauh serta terlalu 
tinggi sehingga sukar ditangkap. Hal ini 
disebabkan karena proses pembalajaran 
berlangsung tanpa adanya tahapan yang jelas 
serta dengan sarana/peralatan yang kurang 
lengkap. Sarana bola belum ada, sehingga guru 
penjas harus membawa sendiri bola dari rumah. 
Untuk dapat meningkatkan hasil lempar 
tangkap bola, maka para siswa bukan saja 
ditekankan pada latihan fisik tetapi juga pada 
pengusaan teknik dan taktik melempar dan 
menangkap bola serta peningkatan sarana dan 
prasarana permainan. 
Melempar yang cepat dan akurat ke arah 
sasaran akan memperoleh hasil yang sangat 
maksimal dan tetapi tidak terlepas dari kerja 
sama tim. Berdasarkan hasil observasi tersebut 
Peneliti menyimpulkan bahwa proses 
pembelajaran lempar tangkap bola belum dapat 
dilakukan dengan baik dan perlu dilakukan 
perbaikan terhadap hasil belajar siswa 
Dengan melakukan perbaikan 
pembelajaran lempar tangkap bola, diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan lempar 
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tangkap dalam permainan bola kasti melalui 
model pembelajaran inkuiri pada siswa kelas 
IV SDN Nelayan Kecamatan 
Cisolok.Berdasarkan observasi tersebut, 
pengajar termotivasi untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Meningkatkan 
Kemampuan Lempar tangkap Dalam 
Permainan Bola Kasti Melalui Model 
Pembelajaran Inkuiri Pada Siswa Kelas IV 
SDN Nelayan Kecamatan Cisolok.  
Berdasarkan latar belakang di atas maka 
yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah apakah model 
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan 
kemampuan lempar tangkap dalam permainan 
bola kasti pada siswa kelas IV yang ada di SDN 
Nelayan Kecamatan Cisolok?. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
lempar tangkap dalam permainan bola kasti 
melalui model pembelajaran inkuiri pada siswa 
kelas IV SDN Nelayan Kecamatan Cisolok 
Permainan Bola Kasti. Menurut 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan 
Menengah Direktorat Pendidikan Dasar 
(Pertiwi, Sutisyana, dan Sihombing; 2017) 
perkataan kasti berasal dari bahasa Belanda. 
Kasti artinya suatu permainan di lapangan yang 
menggunakan bola kecil dan pemukul yang 
terbuat dari kayu. Permainan kasti dilakukan 
secara beregu, yang dimainkan oleh dua regu, 
setiap regu terdiri dari 12 pemain.  Peralatan  
dalam permainan kasti yaitu: kayu pemukul, 
Bola, Tiang hinggap, dan nomor dada. Teknik 
dasar dalam permainan bola kasti yaitu: lari, 
lempar tangkap dan memukul.  
Permainan kasti dikenal sebagai 
permainan tradisional. Pada acara nasional 
permainan ini pernah dipertandingkan, tetapi 
belakangan ini mulai kurang dikenal dan 
terpingirkan akibat muncul dan berkembangnya 
teknologi yang semakin menganaktirikan 
permainan tradisional. 
Apabila diperhatikan dari sifat 
permainan, ada yang berpendapat negatif, yaitu 
akan menjadikan anak dendam terhadap teman 
yang menjadi lawan mainnya. Ini mungkin saja 
terjadi bila di sekolah itu guru hanya 
memberikan permainan kasti tanpa 
mempertimbangkan aspek pendidikan jasmani, 
sehingga guru tidak melaksanakan pendidikan 
jasmani melalui permainan kasti.  
Lapangan kasti berbentuk persegi 
panjang dengan ukuran 30 × 60 meter. Ukuran 
ini bisa disesuaikan dengan kondisi lapangan 
yang ada. Pada lapangan ini disediakan ruang 
pemukul dengan ukuran 15 × 5 meter dan 
dibagi menjadi 3 ruangan bujur sangkar yang 
masing-masing panjangnya 5 meter. Kemudian, 
sediakan juga tiang pertolongan dan tiang bebas 
yang ditancapkan di tengah-tengah lingkaran 
dengan diameter 1 meter. Dari tiang 
pertolongan ke garis pemukul dan garis 
samping berjarak 5 meter. Tiang bebas sendiri 
ada 2 buah yang terletak masing-masing 
berjarak 10 meter dari garis samping dan 5 
meter dari garis belakang. Tiang-tiang tersebut 
minimal memiliki tinggi 1,5 meter dari 
permukaan tanah dan mudah dibedakan dengan 
tiang pembatas lapangan. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Lapangan Kasti 
(Sumber Kurniadi Deni dan Prapanca Suro 2010) 
 
Kayu pemukul terbuat dari kayu yang 
panjangnya 50 – 60 cm. Penampang bulat telor 
(oval), lebar tidak lebih dari 5 cm, dan tebal 3,5 
cm. Panjang pegangannya antara 15 – 20 cm, 
tebal 3 cm, dan boleh dibalut. Kayu pemukul 
tidak boleh diganti dengan bahan logam atau 
benda lainnya. Setiap regu dibenarkan 
menggunakan kayu pemukulnya masing-
masing, asal memenuhi syarat yang tersebut di 
atas. 
Bola yang digunakan adalah bola kasti, 
terbuat dan karet atau kulit, dengan ukuran 
lingkaran 19 – 20 cm, dan beratnya 70 – 80 
gram. Bola yang terlalu tinggi pantulannya 
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seperti bola tenis tidak baik untuk kasti. Yang 
terbaik adalah bola yang tidak terlalu kenyal 
dan tidak terlalu keras. 
Lama pertandingan kasti sekurang-
kurangnya 2 x 20 menit dan selama-lamanya 30 
menit, dan tidak terhitung waktu istirahat ± 10 
menit. Setiap regu terdiri atas 12 orang pemain. 
Salah seorang ditunjuk menjadi (kapten) regu. 
Semua pemain memakai nomor dada yang 
tampak jelas. Sebelum pertandingan dimulai, 
kapten regu menyerahkan daftar nama pemain 
dengan nomor urutnya kepada wasit. Giliran 
memukul bola berdasarkan urutan nomornya. 
Selama pertandingan urutan nomornya tidak 
boleh diubah. Wasit membolehkan adanya 
penggantian seorang pemain. Wasit bertugas 
memimpin jalannya pertandingan. Ia harus 
memegang teguh aturan-aturan main dan 
menjaga agar aturan-aturan diikuti dengan 
seksama oleh pemain. Petunjuk dan 
keputusannya adalah mutlak harus ditaati. 
Regu pemukul berkumpul dalam ruang 
bebas. Setelah dipanggil nomornya oleh 
penulis, pemukul mengambil tempat di dalam 
bujur sangkar tengah, dan siap untuk memukul. 
Pelempar pertama memulai permainan dengan 
melemparkan bola dari dalam ruangan lempar 
dan berusaha melemparkan bola sejauh 
mungkin dalam daerah lemparan dan tidak 
keluar dari lapangan, maka lemparan dianggap 
betul. Setelah melemparkan bola ia dapat lari 
ke tiang  2  bila ia sanggup, tetapi dapat pada 
tiang 1 sebagai penyelamat. Bila ia lari ke tiang 
2 sebelum sampai ke tiang tersebut ia dilempar 
oleh regu penjaga dan tidak kena maka ia boleh 
kembali masuk ke ruang bebas dan ia 
memperoleh nilai 2 kalau itu hasil lemparannya 
sendiri dan nilai 1 bila lemparan temannya. 
Tetapi bila ia kena maka terjadi penggantian 
permainan tidak bebas, penjaga lapangan dapat 
nilai 1 bila ia berhasil menangkap bola 
lemparan dari pelempar. Pemain akan diganti 
dengan tidak bebas, kalau regu pelempar kena 
lemparan yang sah oleh salah seorang regu 
lapangan. 
Anggota regu lapangan menempati 
tempatnya yang telah ditentukan sebelumnya 
oleh pemimpin regu. Mereka dibenarkan berdiri 
di mana saja di luar atau di dalam lapangan, 
dengan ketentuan: a) Tidak boleh berdiri di 
ruang bebas; b) Tidak boleh ada pemain lain di 
dalam ruang pemukul, kecuali  pelambung dan 
pembantunya; c)Jalan lurus dan ruang pemukul 
ke tiang pertolongan tidak boleh dirintang. 
Bila pemukul menunjuk suatu tempat 
lambungan bola, pelambung harus 
memenuhinya. Bila pemukul tidak menunjuk 
tempat lambungan, bola yang memenuhi syarat 
harus dipukul. Pemukul tidak boleh meminta 
lambungan bola di luar (melewati garis pukul) 
ruang pukul. Setiap anggota dari regu pemukul 
hanya berhak atas satu pukulan saja. Pembebas 
adalah pemain dan regu pemukul yang 
mendapat giliran memukul pada saat anggota 
regu lainnya sedang berdiri di dalam lingkaran 
tiang pertolongan atau tiang bebas. Ia mendapat 
hak memukul 3 kali. 
Aturan Permainan. (1) Seorang 
pemukul mendapat nilai 2, bila dapat lari dari 
ruang pemukul ke tiang bebas dan kembali ke 
ruang bebas dengan selamat, atas pukulannya 
sendiri. Jika perjalanan kembali ke ruang bebas 
dilakukan dalam 2 atau 3 bagian dan 
pukulannya betul, maka pelari akan mendapat 
nilai 1. (2) Setiap anggota regu lapangan akan 
mendapat nilai 1 bila dapat melakukan satu kali 
tangkap bola. Bila pada akhir pertandingan 
jumlah nilai kedua regu sama besar, maka regu 
yang mendapat nilai lari terbanyak yang 
dinyatakan menang. (3) Keluar dan ruang bebas 
dengan maksud akan turut bermain (ada dugaan 
akan terjadi pertukaran tidak bebas), tidak 
dibenarkan. Hukuman atas pelanggaran ini, 
dinyatakan “pertukaran bebas”. (3) Setiap bola 
yang terpukul dan dapat ditangkap oleh pemain 
lapangan sebelum mengenai tanah, dinyatakan 
sebagai bola tangkap, dan penangkap mendapat 
nilai 1. (4) Pukulan dikatakan betul bila bola 
dipukul melewati garis pukul dan menyentuh 
tanah pada lapangan atau tidak keluar lapangan. 
Pelari tidak diperbolehkan lari ke tiang bebas, 
tetapi ia harus berhenti di tiang pertolongan 
sampai salah seorang temannya memukul bola. 
(5) Pelari yang dengan pukulan salah berada 
pada tiang pertolongan, ia dapat melanjutkan 
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larinya bila ada giliran pukulan dari temannya. 
Ia boleh terus lari pada tempat yang dituju. 
Hakikat Kemampuan Melempar Bola. 
Kemampuan sering dianggap sebagai suatu hal 
yang mendasari terbentuknya keterampilan dari 
seseorang. Setiap individu memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda antara satu 
dengan yang lain. Menurut Tisnowati dan 
Moekarto (2005: 1.24) kemampuan 
kematangan berkaitan dengan perkembangan 
dari psikologis, sesuai dengan urutan 
bertambahnya umur seseorang. Dengan 
bertambahnya umur pasti diikuti dengan 
semakin sempurnanya fungsi organ-organ 
tubuh 
Menurut Schmidt dalam  Amung 
Ma’mun dan Yudha M. Saputra (2000) 
kemampuan diartikan sebagai ciri individu 
yang diwariskan dan relatif abadi yang 
mendasari serta mendukung terbentuknya 
keterampilan. Sedangkan menurut Edwin 
Fleishman yang dikutip oleh Yanuar Kiram 
(1992) kemampuan (ability) merupakan suatu 
kapasitas umum yang berkaitan dengan prestasi 
berbagai macam keterampilan. Jadi 
kemampuan merupakan unsur terpenting dalam 
terbentuknya prestasi dan keterampilan. Jadi 
dapat diambil kesimpulan, kemampuan adalah 
kesanggupan yang dimiliki oleh individu untuk 
mengatasi segala tantangan dengan tujuan 
membentuk keterampilan dan prestasi. 
Dalam hubungannya dengan olahraga 
dan aktivitas fisik sangat diperlukan kecakapan 
tubuh. Salah satu contoh adalah kemampuan 
melempar. Jika kemampuan melempar 
seseorang sangat baik maka akan dapat 
melakukan gerakan melempar yang baik pula. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
melempar adalah membuang jauh-jauh. 
Sedangkan menurut Mochamad Djumidar A. 
Widya (2004) lempar adalah suatu gerakan 
yang menyalurkan tenaga pada suatu benda 
yang menghasilkan daya pada benda tersebut 
dengan memiliki kekuatan ke depan/ ke atas. 
Menurut Tomoliyus dan Rumpis (1996) tujuan 
pokok dalam melempar adalah memindahkan 
/meneruskan momentum dari tubuh ke bola. 
Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan 
bahwa melempar adalah suatu gerakan yang 
sifatnya menyalurkan tenaga pada suatu benda 
yang bertujuan untuk membuang jauh, 
memindahkan suatu benda kearah depan atau 
atas. 
Setiap permainan memiliki teknik dasar 
yang harus dikuasai agar dapat memainkan 
permainan tersebut dengan baik dan lancar. 
Begitu juga dalam permainan kasti memiliki 
teknik dasar yang harus dikuasai. Teknik dasar 
dalam permainan kasti salah satunya adalah 
teknik melempar bola Teknik melempar bola 
kasti berdasarkan tujuannya dibedakan menjadi 
tiga yaitu lemparan untuk operan (passing), 
melempar kepada pemukul (melambungkan 
bola), dan lemparan kearah badan pelari 
(sasaran). 
Menurut Imam Soejoedi (1979:134) cara 
melempar bola ada 3 macam, yaitu : 
melambung, mendatar dan menyusur tanah. 
Sedangkan menurut Tisnowati Tamat dan 
Moekarto Minnan (2005: 4.78) atas dasar tinggi 
rendahnya lambungan bola, lemparan dibagi 
menjadi dua, yaitu: Lemparan bola melambung 
tinggi, gunanya untuk operan jarak jauh. 
Lemparan bola datar gunanya untuk operan 
jarak pendek dan menembakkan bola ke arah 
badan lawan. 
Lemparan Bola Melambung. 
Lemparan melambung dilahirkan pada saat 
pemain yang bertugas sebagai pelambung 
memberikan bola kepada pemukul. cara 
melakukan lemparan melambung adalah bola 
dipegang dengan tangan kanan (tangan kiri jika 
kidal), dengan pandangan kearah sasaran. Sikap 
badan condong ke belakang dengan tangan 
kanan berada di belakang atas kepala. Ayunkan 
bola dari belakang menuju ke depan atas. 
Gerakan diakhiri dengan lecutan tangan dan 
jari-jari tangan. 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Melempar Bola Melambung 
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Lemparan Bola Mendatar atau Lurus. 
Dalam permainan kasti, lemparan mendatar 
dilakukan saat melakukan operan kepada 
kawan dan juga untuk mematikan lawan. 
Teknik dalam melakukan lemparan mendatar 
hampir sama dengan lemparan melambung. 
Yang membedakan adalah pada waktu 
melempar bola berada didepan sedangkan pada 
lemparan melambung arah lemparan ke depan 
atas. Dibanding dengan lemparan melambung, 
lemparan datar jalannya bola lebih cepat tetapi 
arah bola kesasaran lebih sulit. 
Lemparan Bola Menyusur. Tanah atau 
Rendah Prinsip melakukan lemparan rendah 
adalah ayunkan bola dari atas menuju depan 
bawah hingga meluncur setinggi lutut 
penerima. Setiap lemparan dalam permainan 
kasti memiliki tujuan yang berbeda-beda. Dapat 
sebagai operan, pelambung sebelum dipukul 
dan juga untuk mematikan lawan. Pada 
prinsipnya perbedaan saat melakukan lemparan 
hanya pada saat pelepasan bola. Pada lemparan 
melambung arah pelepasan bola yaitu ke arah 
depan atas, sedangkan lemparan datar 
pelepasan bola ke arah depan dan lemparan 
rendah pelepasan bola pada arah depan bawah. 
Cara memegang bola. Dalam 
memegang bola, anak-anak mempunyai 
kebiasaan dengan menggenggam bola, padahal 
cara ini sangat merugikan karena bola yang 
digenggam sukar untuk segera dilepaskan. Cara 
memegang bola yang benar adalah 
menggunakan tiga jari atau dengan empat jari. 
Pegangan dengan tiga jari caranya ialah bola 
diletakkan pada pangkal-pangkal ruas jari 
tangan yaitu jari tengah, jari telunjuk dan ibu 
jari sedangkan jari kelingking hanya melekat 
secara wajar pada bola. Ketiga jari tersebut di 
atas agak merenggang. Jari mencengkram bola 
dengan kuat sehingga dalam melempar bola 
tidak mudah terlepas dan terjatuh dan dapat 
menghasilkan lemparan yang kuat dan terarah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Cara Memegang Bola 
Pegangan dengan empat jari lebih mudah 
dilakukan oleh anak-anak, caranya ialah bola 
diletakkan pada pangkal ruas jari telunjuk, jari 
tengah dan jari manis, sedangkan ketiga jari 
tersebut bersama-sama dengan ibu jari 
memegang bola dan jari kelingking hanya 
melekat di bawah jari manis. Keempat jari yang 
memegang bola saling merenggang dan 
diantara bola dan telapak tangan masih ada 
rongga. 
Teknik dan Taktik Permainan Kasti. 
Teknik permainan bola kasti ada 2 yaitu teknik 
individu dan teknik regu lapangan. Dalam 
keterampilan individu semua permainan kecil 
yang menggunakan bola kecil hampir sama, 
hanya saja dalam permainan kasti dengan 2 
tiang hinggap adalah dasar permainan untuk 
mempergunakan taktik bermain bagi individu, 
tetapi taktik ini juga sangat berhubungan 
dengan keterampilan dasar yang sudah 
dikuasainya, yang akan menimbulkan 
kepercayaan diri dalam melakukan suatu taktik, 
yaitu bagaimana menghindari lemparan regu 
lapangan sehingga sulit untuk dilempar. 
Adapun teknik perorangan permainan kasti 
secara umum:teknik melempar, teknik 
menangkap, teknik melambungkan, teknik 
memukul dan teknik mengelak (membungkuk, 
melompat, meliuk). Taktik regu lapangan 
adalah menjaga bola yang datang padanya 
dapat ditangkap dengan baik sehingga dapat 
menghasilkan satu nilai. Di samping teknik 
menangkap bola yang datang padanya sebagai 
kiriman dari temannya untuk dilanjutkan 
melempar pelari yang sedang berlari.  
Tujuan dan manfaat bermain kasti bagi 
pendidikan jasmani antara lain (1).Melestarikan 
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budaya olahraga tradisional. 
(2).Mengembangkan berbagai macam fungsi 
tubuh. (3).Meningkatkan sikap sportivitas antar 
pemain. (4).Meningkatkan pengetahuan 
peraturan permainan. (5).Mengembangkan 
kemampuan penggunaan strategi dan teknik 
yang terlibat dalam aktivitas yang terorganisasi. 
(6).Menjalin hubungan persahabatan dan 
kerjasama yang baik. (7).Belajar berkomunikasi 
dan bekerja sama dengan orang lain. 
(8).Memberikan saluran untuk 
mengekspresikan diri dan kreativitas. 
(9).Mengembangkan kemampuan penggunaan 
strategi dan teknik yang terlibat dalam aktivitas 
suatu permainan. (10).Mendapatkan olahraga 
yang murah meriah. 
Metode Inquiry. Menurut Udin 
Syaefudin (2008) mengemukakan bahwa 
metode inkuiri merupakan metode yang 
dipergunakan dalam proses pembelajaran 
berdasarkan pada pencarian dan penemuan 
melalui proses berfikir secara sistematis. 
Pengetahuan bukanlah sejumlah fakta hasil dari 
mengingat, akan tetapi hasil dari proses 
menemukan sendiri. Tindakan guru bukan 
memberikan materi pembelajaran untuk 
dihafalkan, melainkan merancang pembelajaran 
yang memungkinkan peserta didik menemukan 
sendiri materi yang harus dipahaminya. Belajar 
merupakan proses mental seseorang menuju 
perkembangan intelektual, mental emosional, 
dan kemampuan individu yang utuh. Langkah-
langkah sistematis dalam metode inkuiri adalah 
(1) merumuskan masalah, (2) mengajukan 
hipotesis, (3) mengumpulkan data, (4) menguji 
hipotesis berdasarkan data yang dikumpulkan, 
(5) membuat kesimpulan. 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas, terdiri dari dua siklus 
dan dalam setiap siklus ada empat tindakan 
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi (Pengamatan) dan refleksi. Penelitian 
ini dilaksanakan di SDN Nelayan Kecamatan 
Cisolok Kabupaten Sukabumi. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas IV SDN Nelayan 
Kecamatan Cisolok yang berjumlah 17 siswa.  
Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi.  
Tehnik analisis data terdiri dari 3 
langkah yaitu reduksi, menyimpulkan dan  
tindak lanjut. Indikator keberhasilan penelitian 
yaitu adanya peningkatan hasil belajar siswa 
secara klasikal sebesar 80% dan individu 
minimal 70. Analisis ini menggunakan rumus : 
Rumus untuk menghitung KKM Individu =   
            
             
      
Rumus untuk menghitung ketuntasan klasikal  
                   
                    
       
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
siklus. Setiap siklus terdiri dari tiga pertemuan. 
Hasil analisis data setiap siklus digambarkan 
sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Persentase ketuntasan klasikal siklus 
I 
Berdasarkan hasil tes akhir tindakan 
siklus I menunjukkan bahwa ketuntasan 
klasikal yang diperoleh yaitu 41.17% yang 
tuntas dan 58.82% belum mencapai target 
ketuntasan klasikal. Dari hasil tersebut, 
menunjukkan bahwa target pencapaian 
keberhasilan tindakan belum dipenuhi. Oleh 
karena itu, perlu dilaksanakan siklus II dengan 
berusaha memperbaiki segala kekurangan yang 
ada. Kekurangan pada siklus I sebagai berikut 
(1) hanya beberapa orang siswa saja yang aktif 
dalam kegiatan pembelajaran atau praktik. (2) 
Kepercayaan diri siswa masih kurang untuk 
berani melempar dan menangkap pada 
permaian bola kasti. (3) Pengelolaan waktu 
belum dilaksanakan guru dengan maksimal. 
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Berdasarkan kekurangan pada siklus I, 
maka dilaksanakan perbaikan pada siklus II. 
Hasil penelitian pada siklus II digambarkan 
sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Persentase ketuntasan klasikal siklus 
II 
Data penelitian menunjukkan bahwa 
hasil belajar siswa sudah baik dengan 
ketuntasan belajar secara klasikal 87.50% telah 
melebihi indicator ketuntasan belajar 80%. 
Terdapat 3 orang siswa yang belum tuntas pada 
siklus ini. Mmenurut pengamatan peneliti siswa 
tersebut terkendala dalam kemampuan 
psikologis karena siswa tersebut cenderung 
takut menangkap bola yang dianggap keras.   
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
analisis data yang ada, dapat dilihat adanya 
peningkatan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran, serta peningkatan penguasaan 
kemampuan lempar tangkap dalam permainan 
bola kasti melalui model pembelajaran inkuiri 
pada  siswa kelas IV SDN Nelayan Kecamatan 
Cisolok. Peningkatan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran antara lain: (1).Siswa lebih aktif 
memperhatikan penjelasan peneliti. (2).Siswa 
lebih aktif dalam melakukan tugas yang peneliti 
berikan. (3).Rasa ingin tahu dan keberanian 
siswa dalam bertanya lebih meningkat. 
(4).Kerja sama dengan temannya juga lebih 
meningkat. 
Besarnya peningkatan kemampuan siswa 
dalam melempar dan menangkap bola dari 
siklus I ke siklus II sebesar 46.33%. Rata-rata 
nilai yang dicapai oleh siswa yakni 73.16. Hal 
tersebut telah melebihi indikator keberhasilan 
penelitian sebesar 70% maka penelitian ini 
tidak dilanjutkan lagi dan hipotesis tindakan 
yang diajukan dapat diterima.  Metode 
pembelajaran inkuiri dapat menigkatkan 
kemampuan lempar tangkap dalam permainan 
bola kasti pada  siswa kelas IV SDN Nelayan 
Kecamatan Cisolok. Model pembelajaran 
inkuiri sangat disenangi sebab siswa menikmati 
hal baru yang jarang mereka lakukan  kegiatan 
yang menyenangkan yang dilakukan dengan 
sedikit permainan. 
PENUTUP 
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian 
dan pembahasan yang telah dikemukakan maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut, Pada siklus 
I mengalami ketuntasan sebesar  41.17% dan 
ketidak tuntasan 58.82%.  Sedangkan pada 
siklus II mengalami ketuntasan sebesar 87.50% 
dan ketidaktuntasan sebesar 17.64%. Maka 
dapat disimpulkan bahwa pada siklus II telah 
melewati batas ketuntasan yaitu sebesar 80% 
dengan ini tidak perlu lagi melakukan siklus 
berikutnya dan hipotesis tindakan yang 
diajukan dapat diterima jadi melalui model 
pembelajaran inkuiri kemampuan lempar 
tangkap dalam permainan bola kasti pada  
siswa kelas IV SDN Nelayan Kecamatan 
Cisolok meningkat. 
Sesuai dengan simpulan dan implikasi 
hasil penelitian, serta dalam rangka ikut 
menyumbangkan pemikiran bagi guru dalam 
meningkatkan penguasaan belajar, khususnya 
bidang studi Penjasorkes, maka dapat 
disampaikan saran-saran: (1) Sekolah 
hendaknya mengupayakan kegiatan 
ekstrakurikuler permainan bola kasti yang lebih 
intens sehingga dapat meningkatkan prestasi 
siswa dalam permainan bola kasti. (2) Guru 
hendaknya mempersiapkan secara cermat 
bentuk pembelajaran  dan latihan yang tepat 
dalam meningkatkan kemampuan lempar 
tangkap pada permainan bola kasti maupun 
bentuk kemampuan lain, karena hal itu sangat 
mempengaruhi efektivitas dan efisiensi 
pembelajaran, yang pada akhirnya berpengaruh 
pada peningkatan penguasaan teknik belajar 
Penjasorkes siswa (3) Siswa hendaknya ikut 
berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
Selalu taat dan patuh pada guru serta aktif 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan.Selalu 
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rajin berlatih, sehingga memperoleh 
penguasaan belajar Penjasorkes yang optimal 
khususnya pada permainan bola kasti. 
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